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ABSTRAK 

M. Rian Darmawan. 105961111320. Analisis perbandingan pendapatan petani kopi 

robusta dan petani kopi arabika di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten 

Gowa. Dibimbing Oleh Ardi Rumallang dan Muh. Ikmal Saleh. 

Penelitian ini untuk bertujuan untuk menganalisis  pendapatan dan kelayakan 

usahatani kopi arabika dan usahatani kopi robusta di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa. 

Metode pengambilan sampel dilakukan secara purposive atau secara sengaja 

dengan mengambil 20 orang petani kopi arabika dan 20 orang petani kopi robusta 

kemudian dilakukan analisis data menggunakan pendapatan, uji t dan R/C ratio untuk 

mengetahui perbandingan pendapatan dan kelayakan usahatani kopi arabika dan kopi 

robusta. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Rata-rata pendapatan petani kopi 

arabika sebesar Rp. 25.471.400 dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp. 32.725.000 

dan rata-rata biaya produksi sebesar Rp. 7.253.600. sedangkan rata-rata pendapatan 

petani kopi robusta sebesar Rp.14.244.508 dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp. 

19.250.000 dan rata-rata biaya produksi sebesar Rp. 5.005.492. (2) Kelayakan 

usahatani kopi arabika dan kopi robusta ditunjukkan oleh hasil analisis R/C ratio bahwa 

usahatani kopi arabika sebesar 4,51 sedangkan R/C ratio usahatani kopi robusta sebesar 

3,84 sehingga kedua usahatani layak diusahakan. (3) Perbedaan pendapatan antara 

usahatani kopi arabika dan usahatani kopi robusta terlihat cukup signifikan. Hal ini 

dilihat dari t hitung 3,422 lebih besar dari t tabel 2,024. 

 

Kata Kunci : Pendapatan, Perbandingan, Kelayakan, Kopi Arabika, Kopi Robusta 
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ABSTRACT 

M. Rian Darmawan. 105961111320. Comparative Analysis of Income of Robusta 

Coffee Farmers and Arabica Coffee Farmers in Balassuka Village, Tombolopao 

District, Gowa Regency. Supervised by Ardi Rumallang and Muh. Ikmal Saleh.. 

This study aims to analyze the income and feasibility of arabica coffee farming 

and robusta coffee farming in Balassuka Village, Tombolopao District, Gowa Regency. 

The sampling method was carried out purposively or intentionally by taking 20 

arabica coffee farmers and 20 robusta coffee farmers and then analyzing the data using 

income, t test and R / C ratio to determine the comparison of income and feasibility of 

arabica coffee and robusta coffee farming. 

The results showed that: (1) The average income of arabica coffee farmers is 

Rp. 32.725.000 with an average revenue of Rp 25.471.400 and an average production 

cost of Rp. 7.253.600. while the average income of robusta coffee farmers is Rp. 

14.244.508 with an average revenue of Rp. 19.250.000 and an average production cost 

of Rp. 5.005.492. (2) the feasibility of arabica coffee and robusta coffee farming is 

indicated by the results of the R / C ratio analysis that arabica coffee farming is 4,51 

while the R / C ratio of robusta coffee farming is 3,84 so that both farms are feasible. 

(3) The difference in income between arabica coffee farming and robusta coffee 

farming is quite significant. This can be seen from t count 3.422 which is greater than 

t table 2.024. 

 

 

Keywords: Income, Comparison, Feasibility, Arabica Coffee, Robusta Coffee 
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I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 Kopi adalah salah satu tanaman yang paling banyak ditanam di Indonesia. Kopi 

adalah tanaman tropis yang bisa tumbuh di mana saja. Kecuali pada tanah tandus yang 

tidak dapat dihuni oleh tumbuhan karena temperatur tinggi. Selama berabad-abad, kopi 

telah menjadi komoditas yang memiliki nilai jual yang tinggi karena dapat diolah 

menjadi minuman dengan rasa yang enak. Kopi tidak hanya enak, tetapi juga 

bermanfaat untuk menyegarkan pikiran dan tubuh. Kopi akan membuat Anda merasa 

lebih bersemangat dan mengurangi rasa mengantuk. Di pasar kopi sendiri, ada 

beberapa jenis kopi. Kopi robusta, arabika, dan liberika adalah beberapa jenis yang 

paling umum dan diproduksi dalam skala besar. Mereka biasanya digolongkan menurut 

spesiesnya, tetapi tidak dengan robusta (Harum, 2022). 

 Di Indonesia sendiri, sebenarnya ada banyak jenis kopi yang diproduksi. 

Namun jenis kopi yang paling sering ditemukan adalah kopi robusta dan kopi arabika. 

Keduanya memiliki ciri khas masing-masing. Kopi robusta merupakan kopi yang dapat 

tumbuh di berbagai tempat, bahkan tempat yang tidak bisa ditinggali kopi Arabika. 

Kopi Robusta terkenal dengan tingkat kafeinnya yang tinggi dengan kopi tradisional 

dan sering disebut kopi dengan tingkat cita rasa paling tinggi (Harum, 2022). 

kopi robusta mencakup sekitar 83% dari total produksi kopi Indonesia dan kopi 

Arabika mencakup 17% sisanya (Suryanendra dan Suryani, 2021). Membandingkan 

produksi kopi robusta dengan kopi arabika diharapkan dapat meningkatkan produksi 
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kopi arabika sebesar 30% pada tahun 2025 (Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (ICEA), 

2017). Kopi, khususnya kopi arabika, memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 

merupakan sumber pendapatan yang penting bagi para petani. Sekitar 96,19% 

perkebunan kopi di Indonesia merupakan perkebunan rakyat, (Wahyudi et al., 2020).  

Dari total luas perkebunan kopi di seluruh Indonesia 1.227.787 Ha, sekitar 92% 

perkebunan kopi atau sebesar 1.179.769 Ha dikelola oleh perkebunan rakyat dan 8% 

sisanya atau sebesar 48.018 Ha dikelola oleh perkebunan besar. Dari total luas 

perkebunan tersebut 898.145 Ha atau sekitar 73% perkebunan kopi ditanami kopi 

dengan jenis Robusta. (Direktorat Jendral Perkebunan, 2017).  

Produktivitas kopi dihasilkan hampir di semua wilayah di Indonesia. Ada 

beberapa provinsi yang dijadikan sebagai penghasil utama kopi di Indonesia antara lain 

Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Jawa timur, Aceh, Lampung dan yang terakhir 

adalah Sulawesi Selatan(Harum, 2022). 

Produksi kopi arabika dan robusta dan luas area tanam di Sulawesi Selatan tahun  

2018 hingga 2022 dapat dilihat pada Tabel 1.   

Tabel 1. Produksi (Ton) dan Luas Area (Ha) Kopi di Sulawesi Selatan Periode Tahun 

2018-2022 

Tahun Luas Area (Ha) Produksi 

2018 71.638 33.597 

2019 77.770 34.357 

2020 78.028 35.275 

2021 76.226 34.129 

2022 77.925 30.007 

Sumber data : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 2023 

 Data statistik menunjukkan bahwa produksi kopi di Sulawesi Selatan 

mengalami peningkatan dari 2018 hingga 2020 dan mengalami penurunan tahun 2021 
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dan 2022. Luas (ha) meningkat antara 2018 dan 2020, sementara itu menurun pada 

2021, hal ini tidak melemahkan produksi kopi skala kecil dan merupakan komoditas 

ekspor, serta konsumsi kopi meningkat. Pendapatan usahatani kopi yang dihasilkan  

terkadang tidak sesuai dengan biaya modal yang tinggi, lahan kerja yang mereka hadapi 

sedikit, terkadang tidak sesuai dengan kenyataan yang mereka hadapi dan terkadang 

mereka kurang profesional dalam mengelola budidaya kopi. Petani ingin mendapatkan 

penghasilan yang maksimal, namun kenyataannya mereka memiliki banyak 

keterbatasan. Petani yang memiliki modal, lahan, teknologi dan tenaga kerja maksimal 

otomatis berbeda pendapatannya dengan petani yang tidak memiliki modal,tanah dan 

tenaga kerja.  

Salah satu kabupaten yang memiliki produksi komoditas kopi yang tinggi di 

Sulawesi Selatan adalah kabupaten Gowa. Kabupaten Gowa memiliki peran penting 

dalam sektor pertanian dan merupakan salah satu daerah dengan potensi produksi kopi 

yang besar. Produksi kopi di kabupaten Gowa pada tahun 2021-2022 sebesar 3.966 ton 

dengan luas lahan 6.251 ha (Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 2023). 

Kabupaten Gowa terdapat salah satu desa penghasil kopi yaitu Desa Balassuka 

karena secara geografis berada di ketinggian antara 600-950m dpl (diatas permukaan 

laut). Dengan keadaan curah rata-rata dalam pertahun antara 100 hari sampai dengan 

250 hari, serta suhu rata-rata pertahun adalah 20 sampai dengan 30°C. luas lahan Desa 

Balassuka yaitu 1467,3 ha yang digunakan untuk perkebunan. Lahan ini kemudian 

dimanfaatkan masyarakat sebagai lahan untuk budidaya tanaman perkebunan yaitu 
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kakao, cengkeh, kopi dan lain-lain. Tanaman kopi yang dibudidaya oleh petani adalah 

varietas kopi arabika dan kopi robusta. 

Mengingat bahwa Desa Balassuka memiliki potensi yang cukup baik untuk 

usahatani kopi arabika dan kopi robusta merupakan salah satu mata  pencaharian utama 

masyarakat setempat, maka diharapkan usahatani kopi di desa tersebut bisa 

memberikan penerimaan yang tinggi dibandingkan dengan biaya produksi yang akan 

digunakan sehingga pendapatan yang diterima petani lebih tinggi. Perbandingan 

pendapatan petani antara kopi arabika dan robusta di Desa Balassuka menjadi penting 

untuk dipelajari karena dapat memberikan wawasan mengenai potensi ekonomi 

masing-masing varietas, serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

keuntungan dan efisiensi dalam budidaya kopi di wilayah tersebut. Hal ini membuat 

penulis tertarik melaksanakan penelitian mengenai usahatani kopi dengan judul 

“Analisis Perbandingan Pendapatan Petani Kopi Arabika dan Petani Kopi Robusta di  

Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat dikemukakan 

yaitu : 

1. Berapa besar pendapatan petani kopi arabika dan petani kopi robusta di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa? 

2. Bagaimana kelayakan usahatani kopi arabika dan kopi robusta di Desa Balassuka  

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa? 
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3. Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani kopi arabika dan usahatani kopi 

robusta di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan  rumusan masalah maka tujuan yang akan dicapai dalam  

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis besar pendapatan petani kopi arabika dan petani kopi robusta 

di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

2. Untuk menganalisis kelayakan usahatani kopi arabika dan kopi robusta di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

3. Untuk menganalisis perbandingan pendapatan usahatani kopi arabika dan usahatani 

kopi robusta di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemerintah sebagai pertimbangan utama ketika menentukan kebijakan pertanian 

(harga, dukungan). 

2. Petani sebagai data untuk menghitung pendapatan, biaya dan pendapatan budidaya 

kopi arabika dan robusta. 

3. Mahasiswa sebagai perluasan ilmu pengetahuan dan pemikiran serta sebagai sumber 

bahan penelitian lebih lanjut tentang penelitian tersebut. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Usahatani 

 Pertanian merupakan kumpulan dari sumber daya alam yang ada di tempat yang 

diperlukan untuk produksi pertanian, seperti tanah dan air, perbaikan tanah, sinar 

matahari, bangunan yang didirikan di atas tanah, dan lain-lain. Pertanian dapat 

dilakukan dalam bentuk tanaman atau ternak. Dalam ilmu ekonomi pertanian, 

pengertian produktivitas dan pengertian produktivitas ekonomi dipisahkan dari 

pertanian. Dari segi ekonomi, lokasi usahatani atau jarak ke pasar sangat penting. 

Ketika dua peternakan memiliki produktivitas yang sama, maka usahatani yang lebih 

dekat dengan pasar lebih bernilai karena produktivitas ekonominya lebih tinggi 

(Wahyuni, 2021).  

 Usahatani dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana 

seorang mengusahakan serta mengkoordinir faktor-faktor produksi seperti lahan dan 

alam sekitar sebagai modal sehingga memberikan manfaat yang sebaik-baiknya atau 

diartikan juga sebagai ilmu yang mempelajari cara-cara petani menentukan, 

mengorganisasikan, dan mengkoordinir faktor-faktor produksi seefektif dan efisien 

mungkin sehingga usaha tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin  

(Wahyuni dan Masita, 2021). 

 Intinya perkembangan usahatani hanya bertujuan membuat  bahan pangan buat 

kebutuhan keluarga sehingga hanya ialah usahatani  swasembada atau substience. oleh 

karena sistem pengclolaan yang lebih baik maka dihasilkan produk berlebih serta dapat 
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dipasarkan sampai bercorak usahatani swasembada keuangan. pada akhirnya karena 

berorientasi pada pasar maka menjadi usahatani niaga. Usahatani di mulanya hanya 

mengelola tanaman pangan lalu berkembang meliputi berbagai komoditi sebagai 

akibatnya bukan usahatani murni namun sebagai usahatani adonan (Suratiyah, 2011). 

 Tujuan akhir dari menjalankan usahatani adalah mendapatkan pendapatan, 

yang terdiri dari laba, upah tenaga kerja, dan bunga modal sendiri. Pendapatan ini 

adalah selisih antara nilai produksi dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan oleh 

petani. Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa usahatani 

adalah kegiatan mengelola sumber daya dalam suatu usaha pertanian dengan cara yang 

efektif dan efisien untuk mencapai pendapatan yang maksimal. Lahan, modal, tenaga  

kerja, dan manajemen adalah sumber daya yang dimaksud. 

2.2 Usahatani Kopi 

 Masyarakat sangat menyukai minuman kopi. Indonesia adalah negara penghasil 

kopi keempat terbesar di dunia (International Coffee Organization, 2016).  Kopi dibuat 

melalui proses pengolahan dan ekstraksi biji kopi. Kopi adalah produk yang sangat 

kompleks. Menurut Sunarharum et al. (2014), banyak hal memengaruhi rasa kopi, 

seperti kualitas tanah, kematangan biji, kondisi geografis penanaman, proses produksi, 

proses pengolahan, penyangraian, dan penyeduhan. Secara garis besar, proses 

pengolahan biji kopi terdiri dari tiga tahap: penyangraian (roasting), penggilingan 

(grinding), dan penyeduhan (brewing). Proses penyangraian memainkan peran penting 

dalam pembentukan senyawa dan rasa dengan menghasilkan senyawa yang lebih kuat. 
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Warna biji kopi yang telah sangrai, atau derajat sangrai, menentukan lamanya sangrai. 

Hanya dua  spesies  kopi  yang dibudidayakan oleh petani Indonesia yaitu kopi robusta 

dan kopi arabika. 

 Kopi arabika memiliki banyak varietas yang berbeda, tergantung pada negara, 

iklim, dan tanah di mana kopi ditanam. Kopi ini, yang berasal dari Brasil dan Etiopia, 

menguasai 70 persen pasar kopi dunia. Beberapa varian kopi Arabika termasuk kopi 

lokal seperti Toraja, Mandailing, dan kopi luar negeri seperti Columbia dan Brasilia. 

Kopi ini tumbuh di lingkungan yang sejuk dan dingin. kopi arabika memiliki rasa asam 

yang tidak dimiliki robusta, dan rasa kental saat disesap (Anonimous, 2012).  

 Dengan curah hujan 1200–2000 mm per tahun, Kopi Arabika akan tumbuh 

paling baik pada ketinggian 1000–2000 meter di atas permukaan laut. Untuk tanaman 

ini, suhu terbaik adalah antara 15 dan 24 derajat Celcius; namun, tanaman ini tidak 

dapat bertahan pada suhu di bawah 4° Celcius. Tanaman kopi arabika membutuhkan 

periode kering selama empat hingga lima bulan dalam setahun untuk berbunga dan 

menghasilkan buah. pohon arabika biasanya akan berbunga di akhir musim hujan. 

Hujan deras menghancurkan bunga yang baru mekar. kopi arabika tumbuh baik di 

tanah dengan banyak bahan organik. Tanaman menggunakan bahan organik ini untuk 

mendapatkan nutrisi dan menjaga kelembapan. pH tanah ideal untuk kopi arabika 

adalah 5,5–6. Setelah tiga tahun, kopi mulai berbuah. Buah menjadi merah tua setelah 

masak dan pemetikan dilakukan. 

 Sementara itu, kopi robusta adalah tanaman yang tumbuh di Kongo, Sudan, 

Liberia, dan Uganda. Pemerintah kolonial Belanda di Indonesia mulai 
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mengembangkan robusta secara besar-besaran di awal abad ke-20. Dengan sifatnya 

yang lebih baik dan pertumbuhannya yang cepat, petani kopi di Indonesia lebih banyak 

menanam jenis kopi ini. Beberapa sifat penting kopi robusta termasuk resistensi 

terhadap penyakit (HIV) dan tumbuh dengan baik dari 0 hingga 900 mdpl, tetapi 

ketinggian terbaik adalah 400–800 mdpl. Tanaman ini membutuhkan suhu rata-rata 

26°C dan curah hujan antara 2000 dan 3000 mm per tahun. Tanaman ini tumbuh 

dengan baik di tanah dengan tingkat keasaman (pH) antara 5 dan 6,5. Kopi ini memiliki 

produksi yang lebih tinggi dan tahan terhadap penyakit karat daun, dan memerlukan 

syarat tumbuh dan pemeliharaan yang ringan. Oleh karena itu, kopi ini berkembang 

dengan cepat dan membuat kopi lain dicari. Saat ini, kopi robusta membentuk lebih  

dari 90 persen area pertanian kopi di Indonesia. 

2.3 Biaya Produksi Usahatani 

Biaya  produksi ialah nilai asal seluruh faktor produksi yang dipergunakan, baik 

pada bentuk benda juga jasa selama proses produksi berlangsung. Fungsi biaya 

mendeskripsikan hubungan antara besarnya biaya  menggunakan tingkat produksi. 

biaya  bisa dibedakan menjadi biaya tetap (fixed cost) yaitu biaya  yang besarnya tak 

ditentukan besarnya produksi (y), serta biaya  variabel (variable cost) yaitu biaya  yang 

besarnya ditentukan oleh besarnya produksi (y) (Suratiyah, 2011). 

a) biaya  tetap (Fixed Cost)  
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Biaya tetap adalah biaya yang tidak mengalami perubahan secara keseluruhan 

meskipun ada perubahan dalam volume penjualan atau produksi dalam jangka waktu 

tertentu. Artinya, besarnya biaya tidak tergantung pada seberapa besar atau kecil 

kuantitas produksi yang diproduksi. Termasuk biaya tetap seperti gaji yang dibayar 

tetap, pajak tanah, sewa tanah, alat, mesin, bangunan, dan bunga uang (Gumilar (2022). 

Secara matematis dirumuskan sebagai berikut: 

Penyusutan = (Ns – Np) / N  

Dimana :  

Np : Harga Sekarang (Rp)  

Ns : Harga Beli (Rp)  

N : Umur Ekonomis (Tahun)   

b) biaya  Variabel (Variabel Cost)  

Biaya variabel adalah biaya yang secara keseluruhan berubah sesuai dengan 

perubahan volume produksi atau penjualan. Dengan kata lain, biaya variabel berubah 

sesuai dengan output yang lebih tinggi atau lebih rendah.Yang termasuk biaya variabel 

pertanian, seperti biaya bibit, pupuk, dan obat-obatan, serta biaya tenaga kerja yang 

dibayar berdasarkan perhitungan volume produksi (Gumilar (2022). Untuk menghitung 

biaya  variabel dapat dipergunakan rumus sebagai berikut : 

VC = Px × X 

Dimana :  
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VC : Variabel Cost (Rp)  

Px : Harga Input (Rp)  

X : Jumlah Input (kg) 

2.4 Penerimaan 

 Zaenuddin Kabai (2015) Penerimaan (Revenue) adalah total pendapatan yang 

diterima oleh produsen berupa uang yang diperoleh dari hasil penjualan barang yang 

diproduksi. Penerimaan adalah seluruh pendapatan yang diperoleh oleh usaha tani 

selama satu periode, baik dari penjualan maupun penaksiran kembali. Jumlah produksi 

dan harga jual dapat dikalikan untuk menentukan penerimaan (Suratiyah, 2015). 

Pernyataan ini dapat dirumuskan dengan: 

TR = P x Q 

Keterangan :  

TR =Total Revenue (Penerimaan)  

P = Price (harga)  

Q = Quantity (jumlah) 
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2.5 Pendapatan  

 Menurut Soekartawi (2016), pendapatan usahatani adalah selisih antara 

penerimaan dan semua biaya. Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi 

yang diperoleh dengan harga jual, dan biaya usahatani adalah semua biaya yang 

dikeluarkan dalam kegiatan usahatani. 

 Untuk penelitian ini, menggunakan pendekatan nominal, yang tidak 

memperhitungkan nilai uang menurut waktu. Sebaliknya, harga yang digunakan adalah 

harga yang berlaku, sehingga dapat langsung menghitung jumlah penerimaan dan 

pengeluaran selama periode proses produksi. Sebagai contoh, formula untuk 

menghitung pendapatan nominal adalah sebagai berikut:   

PU = TR — TC 

Dimana :  

PU = Pendapatan Usahatani (Rp)  

TR = Total Penerimaan Usahatani (Rp)  

TC = Total Biaya Usahatani (Rp) 

2.6 Rasio Penerimaan dan Biaya 

 Rasio penerimaan dan biaya (R/C) menunjukkan berapa banyak uang yang 

akan diterima oleh usahatani dari setiap rupiah yang dikeluarkan untuk kegiatan 

usahatani. Nilai R/C yang lebih besar menunjukkan bahwa lebih banyak uang yang 

akan diterima oleh usahatani dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk 



 

13 
 
 

produksi usahatani. Jika R/C lebih besar dari 1, maka setiap biaya tambahan akan 

menghasilkan lebih banyak penerimaan daripada biaya tambahan sederhana kegiatan 

usahatani tidak layak diusahakan. Tetapi jika R/C = 1, berarti perbandingan antara 

penerimaan dan biaya yang dikeluarkan seimbang atau berada pada kondisi 

keuntungan normal (Suratiyah, 2015).  

Pernyataan tersebut dapat dirumuskan : 

𝑹

𝑪
 ratio = 

𝑻𝑹

𝑻𝑪
 

Dimana : 

R/C = Return Cost Ratio 

TR = Penerimaan Usahatani (rp) 

TC = Total Biaya Usahatani (rp) 

Kriteria : 

R/C > 1, Usahatani layak diusahakan 

R/C < 1, Usahatani tidak layak diusahakan 

R/C = 1, Usahatani dikatakan impas 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 Untuk mendukung permasalahan pembahasan, peneliti mencoba 

Melacak berbagai literatur dan penelitian terdahulu (previous research) yang masih 

relevan dengan permasalahan penelitian saat ini. Selain itu, sangat penting dalam 
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penelitian ilmiah untuk menolak plagiarisme atau penyalinan lengkap hasil tulisan 

orang lain. Untuk mematuhi aturan etik penelitian ilmiah, oleh karena itu perlu 

membiasakan diri dengan studi pendahuluan yang relevan. Tujuannya adalah untuk 

mendefinisikan penelitian dan posisi penelitian serta mengembangkan konsep 

pemikiran dalam penelitian sebagai teori pendukung.  

 Adapun hasil penelitian yang relevan dalam menunjang penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Table  3. Penelitian Terdahulu 

No Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Studi Komparatif Usaha 

Perkebunan Kopi 

Robusta Dan Kopi 

Arabika Di Kecamatan 

Panti Kabupaten 

Jember(Abimanyu et 

al., n.d.) 

Metode 

Kuantitattif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efisiensi biaya dalam 

produksi kopi robusta dan arabika 

di Distrik Panti pada tahun 2016 

tidak berbeda secara signifikan. 

Pendapatan total yang diperoleh 

petani kopi robusta adalah Rp 

29.293.333 dan oleh petani kopi 

arabika adalah Rp 33.541.069. 

Biaya total yang dikeluarkan oleh 

petani kopi robusta adalah Rp 

16.173.329 dan oleh petani kopi 

arabika adalah Rp 18.258.963. 

Efisiensi biaya kopi robusta 

adalah 1,86 dan kopi arabika 

adalah 1,89. 

2 Studi Perbandingan 

Nilai Ekonomi Kopi 

Arabika dan Robusta 

dalam Bisnis 

Mikro(Ardhiarisca et 

al., 2022) 

Metode 

Kuantitatif 

Penelitian ini menemukan bahwa 

kopi Arabika memiliki biaya 

produksi yang lebih tinggi namun 

juga keuntungan dan nilai 

ekonomi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kopi 

Robusta. Kopi Arabika 

membutuhkan biaya produksi 

sebesar Rp. 21.653 per kilogram, 
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No Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

sedangkan kopi Robusta 

membutuhkan Rp. 17.127. 

Produktivitas kopi Robusta lebih 

tinggi, dengan 1.950 kg per hektar 

dibandingkan dengan 975 kg per 

hektar untuk kopi Arabika. 

Namun, kopi Arabika 

menghasilkan pendapatan dan 

keuntungan yang lebih tinggi 

karena harga jualnya yang lebih 

tinggi. 

3 Analisis Pendapatan dan 

Manajemen Usahatani 

Kopi Arabika dan 

Robusta di Kabupaten 

Jember, Jawa Timur, 

Indonesia(Puspita et al., 

2015) 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil penelitian ini adalah petani 

di Kabupaten Jember, Jawa 

Timur, Indonesia, mengelola 

usaha pertanian kopi mereka 

dengan baik dalam hal budidaya, 

pemasaran, dan perencanaan 

keuangan. Analisis pendapatan 

menunjukkan bahwa pertanian 

kopi Arabika dan Robusta 

memiliki potensi untuk 

dikembangkan dan 

menguntungkan di daerah 

tersebut.  

4 Tantangan komparatif, 

biaya, dan profitabilitas 

petani koperasi versus 

non-koperasi: kasus 

kopi arabika di 

Indonesia (Kaido & 

Takashino, 2023) 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil Penelitian ini adalah bahwa 

pertanian kopi Arabika di 

Indonesia, khususnya di 

Kabupaten Kerinci, memiliki 

tantangan dan biaya yang berbeda 

antara petani yang bergabung 

dalam koperasi dan petani yang 

tidak bergabung dalam koperasi. 

Petani yang bergabung dalam 

koperasi memiliki keuntungan 

finansial yang lebih tinggi, 

dengan biaya tenaga kerja yang 

disewa menjadi biaya yang paling 

bervariasi bagi semua petani. 

5 Faktor-faktor yang 

menentukan pendapatan 

dan jenis produk 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil penelitian ini adalah bahwa 

pengolahan pasca panen kopi 

menjadi biji kopi hijau dapat 
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No Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

pertanian kopi Robusta 

di Jawa Tengah, 

Indonesia(Prasetyo et 

al., 2022) 

meningkatkan pendapatan petani. 

Faktor-faktor seperti karakteristik 

sosial ekonomi, layanan 

perluasan, dan kepadatan 

tanaman mempengaruhi niat 

petani untuk melakukan 

pengolahan pasca panen. Faktor-

faktor lain yang mempengaruhi 

pendapatan meliputi ukuran lahan 

pertanian, usia perkebunan kopi, 

tingkat produksi, dan biaya 

variabel. Jurnal ini 

merekomendasikan agar petani 

menjual biji kopi hijau dengan 

memperkuat layanan perluasan 

dan meningkatkan kepadatan 

tanaman. 

6 Kelayakan Usahatani 

Kopi Arabika dan 

Robusta di Kecamatan 

Way Rantai Kabupaten 

Pesawaran(Ayu 

Permata Liana et al., 

2022a) 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa usahatani kopi arabika dan 

robusta tersebut layak secara 

finansial. Usahatani kopi arabika 

memberikan nilai NPV sebesar 

Rp358.693.372/ha, nilai Gross 

B/C sebesar 2,91, dan nilai IRR 

sebesar 86%. Sementara itu, 

usahatani kopi robusta 

memberikan nilai NPV sebesar 

Rp116.446.261/ha, nilai Gross 

B/C sebesar 1,70, dan nilai IRR 

sebesar 56% [4]. 

 

2.8 Kerangka Berfikir 

 Tanaman kopi adalah tumbuhan yang banyak  dibudidayakan petani 

menggunakan kata perkebunan masyarakat. Kopi Indonesia potensial dikembangkan 

sebab secara agroklimatologi sangat potensial khususnya di daerah ketinggian. salah  

satu penghasil kopi pada Sulawesi Selatan ialah Kabupaten Gowa, petani 
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membudidayakan jenis kopi  arabika dan  robusta. namun, jadi kendala petani belum 

memahami perhitungan analisis usahatani dari segi penerimaan, biaya serta pendapatan 

di kedua jenis kopi ini. Hal ini menjadi landasan pemikiran penelitian. Adapun 

kerangka berfikir yang dipergunakan oleh peneliti ialah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka pikir  Analisis Komparatif Pendapatan Petani Kopi Arabika dan  

Petani Kopi Robusta di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten 

Gowa  

  

Hipotesis : 

1. H0 : Biaya produksi dan penerimaan berpengaruh terhadap pendapatan usahatani 

kopi arabika. 

 

H1 : Biaya produksi dan penerimaan tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

usahatani kopi arabika. 

 

2. H0 : Biaya produksi dan penerimaan berpengaruh terhadap pendapatan usahatani 

kopi robusta. 

 

H1 : Biaya produksi dan penerimaan tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

usahatani kopi robusta. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao 

Kabupaten  Gowa, dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini selama  

2 bulan mulai bulan agustus – oktober 2023. 

3.2 Teknik Penentuan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah petani kopi arabika dan petani kopi robusta 

di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) di Desa Balassuka dengan pertimbangan bahwa 

daerah ini memiliki produksi tertingi di Kecamatan Tombolopao. Teknik penarikan 

sampelnya menggunakan rumus dari Taro Yamane atau slovin (Riduwan, 2009). 

Adapun rumus slovin dengan ketentuan apabila populasi lebih dari 100 orang maka 

diambil presisi 10% - 15% atau 20% - 25%, jika populasi berjumlah 51 – 100 orang 

maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Adapun rumus penarikan sampel sebagai berikut :   

n =  
𝑁

𝑁𝑑2+1
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Dimana:  

n =  Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi  

d2 = Tingkat Presisi (10%) 

 Berdasarkan lokasi penelitian, jumlah populasi petani kopi yang terdapat 

sebanyak 201 orang. Dengan menggunakan rumus dari Taro Yamane atau slovin 

(Riduwan, 2009) maka jumlah sampel yang diambil sebanyak 40 orang dengan 20 

petani kopi arabika dan 20 petani kopi robusta. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. 

Sumber data yang diperlukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

penelitian. Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu sebagai berikut:  

1. Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli ataupun pertama. Dalam hal  

ini data yang diperoleh berasal dari penyebaran kuesioner.  

2. Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua yang dapat diperoleh  

melalui buku-buku, brosur dan artikel yang didapat dari website yang berkaitan 

dengan penelitian ini atau yang berasal dari orang kedua atau bukan data yang 

datang secara langsung, data yang diperoleh akan membantu dan mengkaji secara  

kritis penelitian tersebut. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu  

sebagai berikut:  

1. Observasi   

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan pribadi di lapangan terhadap 

usahatani kopi arabika dan kopi robusta yang berhubungan menggunakan 

permasalahan yang diteliti.  

2. Wawancara   

Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakantanya 

jawab secara pribadi pada usahatani kopi arabika  serta kopi robusta yang disebut 

memiliki pengetahuan terkait degan penelitian dengan memakai informasi lapangan. 

Metode yang dipergunakan pada penelitian ini dimana peneliti dan responden 

berhadapan langsung buat memperoleh informasi secara lisan tujuan buat menerima 

data yang dapat menjelaskan pertarungan penelitian. untuk wawancara peneliti akan 

melakukan wawancara kepada usahatani kopi terkait dengan komparatif kopi arabika 

dan  kopi robusta di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi artinya catatan peristiwa yg sudah berlalu. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan mampu berbentuk seperti tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental seorang (Sugiyono, 2012). 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Data-data hasil penelitian akan dianalisis bentuk rumus yang digunakan untuk 

menghitung jumlah pendapatan petani dengan menggunakan rumus (Listiani dkk, 

2019). 

a. Analisis Biaya 

TC = FC + VC 

Keterangan:  

TC : Biaya Total Usahatani kopi Arabika dan kopi Robusta (Rupiah)  

FC : Biaya Tetap Usahatani kopi Arabika dan kopi Robusta (Rupiah)  

VC : Biaya Variabel Usahatani kopi Arabika dan kopi Robusta (Rupiah)  

b. Penerimaan   

Rumusan penerimaan menurut ken Suratiyah (2015), sebagai berikut:  

TR = P.Q 

Keterangan:  

TR = Total Penerimaan  

P = Harga   

Q = Jumlah Produksi  

Selanjutnya untuk melihat perbandingan pendapatan usahatani campuran 

dibandingkan dengan rata-rata pendapatan usahatani campuran dengan menggunakan 

analisis Uji-t, dengan formula : 
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t=
X1-X2

√S1
2

n1
+

S2
2

n2

 

Keterangan:  

X1 = rata-rata pendapatan usahatani kopi arabika 

X2 = rata-rata pendapatan usahatani kopi rabusta 

S1² = standar deviasi petani usahatani kopi arabika 

S2² = standar deviasi petani usahatani kopi robusta 

n1 = jumlah sampel usahatani kopi arabika 

n2 = jumlah sampel usahatani kopi robusta 

Dengan hipotesis :  

H0 : tidak terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani kopi arabika dengan 

usahatani kopi robusta. 

H1 : terdapat perbedaan pendapatan antara usahatani kopi arabika dengan usahatani 

kopi robusta. 

Dengan kriteria keputusan : Jika t-hitung > t-Tabel, maka H1 diterima dan H0 ditolak 

Jika t-hitung < t-Tabel, maka H1 ditolak dan H0 diterima. 

c. Kelayakan Usahatani  

 Analisis R/C. Menurut Suratiyah (2015), R/C adalah perbandingan antara 

penerimaan dengan biaya total. Untuk menghitung nilai kelayakan usaha tani 

digunakan  perhitungan dengan persamaan berikut : 

R

C
 ratio = 

TR

TC
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Dimana : 

R/C = Return Cost Ratio 

TR = Penerimaan Usahatani (rp) 

TC = Total Biaya Usahatani (rp) 

Kriteria : 

R/C > 1, Usahatani layak diusahakan 

R/C < 1, Usahatani tidak layak diusahakan 

R/C = 1, Usahatani dikatakan impas 

3.6 Definisi Operasional 

 Defenisi operasional meliputi pengertian yang digunkan untuk memperoleh dan 

menganalisis data yang berhubungan dengan tujuan penelitian. 

1. Kopi robusta adalah tumbuhan perkebunan yang dibudidayakan oleh petani 

memiliki kadar kafein tinggi dan  kadar gula yang rendah.  

2. Kopi arabika  ialah tumbuhan perkebunan yang dibudidayakan oleh petani  

mempunyai kadar kafein lebih rendah serta kadar gula lebih tinggi   

3. Penerimaan artinya produksi kopi yang dihasilkan selama satu kali panen pada 

kalikan dengan harga yang pada peroleh petani dihitung menggunakan  satuan 

rupiah (Rp). 

4. Biaya  artinya  nilai yang di korbankan buat memperoleh suatu barang.  
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5. Pendapatan yaitu yang akan terjadi yang didapatkan oleh petani kopi setelah 

mengurangi biaya- biaya yg pada keluarkan petani selama satu kali panen.  

6. Analisis komparatif  adalah perbandingan seberapa besar  tingkat perbedaan satu hal 

dengan hal lainnya.  

7. Biaya tetap artinya biaya yang dikeluarkan petani yang tidak mempengaruhi 

produksinya seperti, pajak, dan  biaya  penyusutan.  

8. Biaya  variabel artinya biaya  yang pada keluarkan petani selama proses produksi  

seperti, bibit, pupuk , pestisida dan  tenaga kerja. 
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IV. GAMBARAN UMUM 

4.1 Keadaan Geografis  

Desa Balassuka terletak di dataran tinggi dengan ketinggian 600. meter diatas 

permukaan laut, banyaknya curah hujan rata-rata 100 mm-160mm pertahun . Dan luas 

wilayah Desa merupakan salah satu wilayah terpencil dan memiliki luas wilayah 

terkecil wilayah 1.117 Ha, dapat dilihat dalam Tabel berikut ini. 

Tabel. 4 Luas Wilayah Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 
 

No. Nama Dusun  Luas Wilayah 

1. Sapohiring 
 

386.7 

2. Benga 
 

200.6 

3. Lembang Teko 
 

202.9 

4. Sapiribborong 
 

208.1 

5. Palulung 
 

119.1 

Sumber Data: Hasil Pemetaan Tahun 2020 

 Tabel  4 terlihat  di Desa Balassuka terdapat beberapa dusun dengan dusun yang 

paling besar adalah dusun Sapohiring dengan luas wilayah 386.7 Ha. Sedangkan Dusun 

yang paling kecil adalah dusun Palulung dengan luas wilayah 119.1 Ha. 

4.2 Keadaan Demografis 

4.2.1 Jumlah Penduduk 

Populasi penduduk di Desa Balassuka sebanyak 3.353. Adapun jumlah 

penduduk laki-laki dan perempuan Desa Balassuka seperti Tabel berikut ini. 
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Tabel. 5 Jumlah Penduduk Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

No Jenis kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki  - laki 1.684 50,22 

2 Perempuan  1.669 49,78 

Total 3.353 100 

Sumber Data: Profil Desa Balassuka 2023 

 Berdasarkan Tabel profil Desa Balassuka tahun 2023, menunjukkan bahwa 

jumlah penduduk di Desa Balassuka sebanyak 3.353 jiwa yang terdiri dari laki – laki 

sebanyak 1.684 jiwa dengan persentase 50,22% dan Perempuan sebanyak 1669 jiwa 

dengan persentase 49,78%. Perbandingan ini menjelaskan bahwa jumlah penduduk di 

Desa Balassuka yang berjenis kelamin laki – laki lebih banyak dibandingkan dengan 

yang berjenis kelamin Perempuan dengan selisih 15 orang. 

4.2.2 Jumlah berdasarkan Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Pada Umumnya sebagian besar penduduk Desa Balassuka mengenyam 

pendidikan SD dan SLTP. Namun demikian, sejak tahun 6 tahun sebelumnya mulai 

banyak penduduk desa ini mengenyam pendidikan SLTA, bahkan di Perguruan 

Tinggi. 

Meningkatnya taraf pendidikan ini dikarenakan adanya peningkatan 

kemampuan ekonomi penduduk untuk menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

Data tingkat pendidikan masyarakat Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa sebagai berikut: 



 

28 
 
 

Tabel. 6 Tingkat Pendidikan Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten 

Gowa. 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Tidak bersekolah 1.351 40,29 

2 TK 66 1,97 

3 SD / Sederajat 788 23,50 

4 SMP / Sederajat 397 11,84 

5 SMA / Sederajat 409 12,20 

6 Akademisi / D1 – D3 21 0,63 

7 Sarjana 30 0,89 

8 Pascasarjana  4 0,12 

Total 3.353 100 

Sumber data : Profil Desa Balassuka 2023 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Balassuka 

tingkat pendidikan tertinggi adalah tidak sekolah sebanyak 1.351 jiwa dengan 

persentase 40,29%, sedangkan tingkat Pendidikan terendah adalah pascasarjana 

sebanyak 4 orang dengan persentase 0,12%. 

4.2.3 Mata Pencaharian 

Sebagian besar penduduk Desa Balassuka bermata pencaharian sebagai buruh 

dan petani, sebagian lainnya bekerja sebagai buruh bangunan, berdagang dan sebagian 

terkecil sebagai Pegawai Negeri. 

Sebagian besar bangunan rumah penduduk berupa bangunan permanen, 

sedangkan sebagian lainnya merupakan bangunan semi-permanen dan sangat sedikit 

sekali yang non-permanen. Keadaan ini menunjukkan kesejahteraan ekonomi 

penduduk desa yang sudah membaik. 
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Tabel.7 Mata Pencaharian Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

No Pekerjaan Jumlah Orang Persentase 

1 Pegawai Negeri Sipil 13 0,39 

2 Wiraswasta / Pedagang 29 0,86 

3 Petani 516 15,39 

4 Buruh Tani 142 4,23 

5 Mengurus Rumah Tangga 742 22,13 

6 Bidan 2 0,06 

7 Sopir  4 0,12 

8 Perangkat Desa 13 0,39 

9 Tidak Bekerja 569 16,97 

10 Lainnya  1186 35,37 

Total 3.353 100 

Sumber Data : Profil Desa Balassuka tahun 2023 

 Tabel diatas menujukkan bahwa penduduk di Desa Balassuka yang bekerja 

sebagai petani sebanyak 516 orang dengan persentase 15,39% dan yang bekerja 

sebagai buruh tani sebanyak 142 orang dengan persentase 4,23%. 

4.3 Keadaan Pertanian 

Wilayah Desa Adalah adalah 1.117 Ha yang terbagi menjadi 5 Dusun dengan 

prosentase lahan pertanian 96,6 % dari luas wilayah. Keadaan pertanian di desa Balassuka 

terbagi dalam beberapa penggunaan fungsi lahan sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel. 8 Keadaan Pertanian Desa Balassuka 

No Jenis lahan Luas (ha) 

1 Pertanian sawah 336 ha 

2 Pertanian non sawah 13,03 ha 

3 Perkebunan 62,77 ha 

Sumber : Profil Desa Balassuka Tahun 2023 
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Tabel 8 dapat dilihat penggunaan dan luas lahan di Desa Balassuka yang terdiri 

dari pertanian sawah seluas 336/Ha, pertanian non sawah seluas 13,03/Ha, dan 

perkebunan seluas 62,77/Ha. Hal ini tentunya menjadi salah satu penunjang usahatani 

Kopi Robusta dan Kopi Arabika di Desa Balassuka. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan data atau informasi mengenai gambaran 

identitas, atribut, sifat dan ciri-ciri khusus dari para petani kopi yang dijadikan 

responden dalam penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah petani kopi arabika 

dan petani kopi robusta di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

yang dipilih berdasarkan teknik pengambilan sampel tertentu. Karakteristik responden 

meliputi data diri seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman 

berusahatani kopi, dan data spesifik seperti luas lahan garapan kopi, hasil produksi per 

musim tanam, harga jual kopi, biaya produksi, serta besaran pendapatan bersih yang 

diterima dari usahatani masing-masing jenis kopi (arabika dan robusta).  

 

5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Umur dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat aktivitas seseorang 

dalam bekerja, dimana kondisi umur yang masih produktif, maka kemungkinan besar 

seseorang dapat bekerja dengan baik dan maksimal (Fangohoi et al., 2023). Umur 

seseorang berkaitan dengan kapasitas dan efisiensi belajar mengajar, serta kemampuan 

dalam menerima dan mengadopsi suatu inovasi, serta kemampuan dalam 

meningkatkan produktivitas kerja dalam melakukan usahatani. Penduduk usia 

produktif adalah penduduk yang masuk dalam rentang usia antara 15-64 tahun. 

Penduduk usia itu dianggap sudah mampu menghasilkan barang maupun jasa dalam 
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proses produksi. Karakteristik responden berdasarkan usia di dalam penelitian ini dapat 

dilihat dalam Tabel berikut. 

         Tabel. 9 Karakteristik Responden Kopi Arabika Dan Kopi Robusta Berdasarkan  

              Usia. 

No Usia (Tahun) Jumlah Persentase 

1 30 – 34 2 5,00 

2 35 – 39 9 22,50 

3 40 – 44 14 35,00 

4 45 – 49 6 15,00 

5 50 – 54 4 10,00 

6 55 – 59 3 7,50 

7 60 – 64 2 5,00 

Total 40 100 

Sumber : Data Diolah, 2023  

 Tabel diatas terlihat bahwa umur petani responden yang paling banyak adalah 

interval 40 – 44 sebanyak 14 jiwa dengan persentase 35,00 %. Sedangkan petani 

responden yang paling sedikit antara 30 – 34 dan 60 - 64 sebanyak 2 jiwa dengan 

persentase 5,00 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa umur dari petani kopi 

arabika dan kopi robusta termasuk dalam usia yang produktif. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Fauziyah et al. (2014) yang menunjukkan bahwa petani tergolong pada 

rentang usia produktif yaitu 15 hingga 54 tahun. Dengan demikian, sebagian besar 

produsen kopi robusta dan arabika di Desa Balassuka dapat tergolong dalam usia 

produktif untuk melakukan kegiatan pertanian, sehingga alokasi waktu cukup penting. 

5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan didefinisikan sebagai salah satu karakteristik responden yang 

diduga memiliki pengaruh terhadap pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

petani dalam mengelola usahatani kopi. Pendidikan, merupakan hal yang penting, 
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tingkat pendidikan adalah salah satu faktor yang menentukan tingkat kemampuan 

seseorang dalam menyerap pengetahuan. Tingginya tingkat pendidikan juga 

mencerminkan kemampuan seseorang menerima suatu inovasi, karena umumnya 

orang yang berpendidikan tinggi akan lebih terbuka wawasannya untuk sebuah 

perubahan (Fangohoi et al., 2023). Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan 

dapat dilihat pada Tabel berikut ini.  

Tabel. 10 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Petani Kopi Robusta dan 

Arabika. 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 

1 Tidak sekolah 7 17,50 

2 SD 20 50,00 

3 SMP 7 17,50 

4 SMA 4 10,00 

5 Sarjana 2 5,00 

Total 40 100 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 Tabel 10 terlihat bahwa tingkat pendidikan petani Kopi Robusta dan Kopi 

Arabika di Desa Balassuka yang paling banyak adalah SD yaitu 20 jiwa dengan 

persentase 50,00 %. Sedangkan yang paling rendah adalah Sarjana yaitu 2 jiwa dengan 

persentase 5,00 %. Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang petani maka semakin 

besar kemungkinan ia menggunakan waktunya dalam mengelola usaha pertaniannya, 

sehingga waktu kerjanya akan semakin produktif. Hal ini sesuai dengan pandangan 

Hanafie (2010) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan akan mempengaruhi sikap 

dan perilaku mental pekerja pertanian. 
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5.1.3    Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Usahatani 

Pengalaman berusahatani adalah lamanya waktu atau masa kerja responden 

sebagai petani kopi, baik kopi robusta maupun kopi arabika, dalam satuan tahun. 

Pengalaman berusahatani menjadi indikator tingkat pengetahuan dan keterampilan 

petani dalam teknik budidaya, penanganan pasca panen, hingga pemasaran hasil kopi 

robusta dan arabika. Pengalaman berusahatani diduga berkorelasi positif dengan 

kemampuan manajerial petani, akses terhadap informasi dan teknologi, serta 

produktivitas dan pendapatan usahatani. Pengalaman berpengaruh terhadap keputusan 

petani kopi dalam menentukan komoditas, teknis budidaya, hingga pengolahan dan 

pemasaran kopi robusta ataupun kopi arabika untuk optimalisasi keuntungan. 

Karakteristik reponden berdasarkan pengalaman usahatani dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini. 

Tabel. 11 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Usahatani Petani Kopi    

Robusta dan Kopi Arabika. 

No Pengalaman Usahatani Kopi 

Robusta Dan Kopi Arabika 

Jumlah Persentase 

1 5 – 19 25 62,50 

2 20 – 34 15 37,50 

Total 40 100 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Tabel 11 terlihat bahwa pengalaman usahatani petani kopi arabika dan kopi 

robusta yang paling banyak adalah antara 5 – 19 tahun yaitu 25 jiwa dengan persentase 

62,50 %. Sedangkan yang paling rendah adalah antara 20 – 34 yaitu 15 jiwa dengan 

persentase 37,50 %. Maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman usahatani petani kopi 

robusta dan kopi arabika di Desa Balassuka tergolong cukup memadai untuk 
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melakukan usahatani kopi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Rizqi et al., 2019), yang 

menyatakan bahwa pengalaman petani adalah pengetahuan atau keterampilan yang 

diperoleh sebagai hasil partisipasi petani dalam menjalankan tugasnya, dengan 

demikian waktu kerja yang mempengaruhi pengalaman bertani. 

 

5.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga 

Tanggungan keluarga penting untuk mengetahui seberapa besar beban ekonomi 

rumah tangga petani kopi harus dipenuhi dari usahatani kopi yang dijalankan. Semakin 

banyak jumlah tanggungan keluarga diasumsikan berpengaruh terhadap upaya petani 

mengoptimalkan usahataninya untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 

Karakteristik responden berdasarkan tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel. 12 Karakteristik Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga Petani   Kopi  

Robusta dan Arabika 

No Tanggungan keluarga Jumlah Persentase 

1 1 5 12,50 

2 2 19 47,50 

3 3 16 40,00 

Total 40 100 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Tabel 12 terlihat  bahwa tanggungan keluarga petani responden kopi Arabika dan 

kopi Robusta yang paling banyak adalah 19 jiwa dengan persentase 47,50 % dengan 

tanggungan keluarga sebanyak 2 orang. Sedangkan yang paling sedikit adalah 5 jiwa 

dengan persentase 12,50 % dengan tanggungan keluarga 1 orang. petani kopi robusta 

dan kopi arabika di Desa Balassuka seringkali memiliki anggota keluarga yang tidak 

ikut serta dalam usaha pertanian yang dimiliki oleh kepala keluarga karena anggota 
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keluarga tersebut seringkali adalah anak-anak yang selama bersekolah sehingga kepala 

keluarga harus bekerja lebih keras untuk mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan 

keluarga. Hal ini sesuai dengan pandangan Widyawati et al. (2013) bahwa semakin 

besar jumlah tanggungan dalam sebuah keluarga, maka semakin besar pula jumlah 

kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi, sehingga memerlukan jam kerja yang lebih 

banyak untuk memperoleh penghasilan yang lebih tinggi wajar.juga lebih besar. 

5.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan 

Luas lahan penting untuk mengetahui skala usaha perkebunan kopi yang dikelola 

petani responden serta potensi produktivitasnya. Luas lahan didefinisikan sebagai salah 

satu faktor produksi utama dalam usaha perkebunan kopi. Semakin luas lahan garapan, 

diasumsikan produktivitas dan pendapatan yang diperoleh petani kopi juga semakin 

tinggi dengan asumsi faktor produksi lainnya optimal. Karakteristik responden 

berdasarkan luas lahan dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel. 13 Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan Petani Kopi Robusta dan 

Kopi Arabika. 

No Luas lahan Jumlah Persentase 

1 1 Ha 21 52,50 

2 1,5 Ha 9 22,50 

3 2 Ha 10 25,00 

Total 40 100 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 Tabel 13 terlihat luas lahan petani responden kopi arabika dan kopi robusta di 

Desa Balassuka yang paling banyak adalah 1 Ha yaitu 21 jiwa dengan persentase 52,50 

%.  Sedangkan yang paling sedikit adalah 1,5 Ha yaitu 9 jiwa dengan persentase 22,50 

%. Luas lahan ini berpengaruh terhadap pendapatan petani dimana petani yang 
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memiliki lahan paling luas hasil produksi usahataninya paling tinggi. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pradnyawati et al, 2021) , yang 

menyatakan bahwa luas lahan secara parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. 

5.2 Analisis Pendapatan Petani Kopi Arabika dan Kopi Robusta di Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

Untuk mengetahui besaran pendapatan petani kopi robusta dan kopi arabika di 

Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa, digunakan tiga analisis 

yaitu analisis biaya, analisis penerimaan dan analisis pendapatan. 

5.2.1 Analisis Biaya 

Biaya  produksi ialah nilai asal seluruh faktor produksi yang dipergunakan, baik 

pada bentuk benda juga jasa selama proses produksi berlangsung. Fungsi biaya 

mendeskripsikan hubungan antara besarnya biaya menggunakan tingkat produksi. 

biaya  bisa dibedakan menjadi biaya tetap (fixed cost) yaitu biaya  yang besarnya tak 

ditentukan besarnya produksi (y), serta biaya  variabel (variable cost) yaitu biaya  yang 

besarnya ditentukan oleh besarnya produksi (y) (Suratiyah, 2011).  

Analisa biaya yang dilakukan dalam usahatani kopi robusta dan kopi arabika 

adalah seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses usahatani yang dihitung dalam 

satu tahun. Perhitungan biaya usahatani kopi robusta dan kopi arabika pada penelitian 

ini adalah biaya tetap dan biaya variabel. Jumlah biaya tetap dan biaya variabel 

merupakan biaya total yang diperlukan untuk menentukan pendapatan dari satu cabang 

usahatani. 
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1. Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan yang tidak mempengaruhi terhadap 

besar kecilnya jumlah produksi yang dihasilkan. Biaya tetap yang dihitung adalah 

biaya penyusutan alat berupa cangkul, sabit, dan sprayer. Dari hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa petani menggunakan alat yaitu cangkul, sabit, sprayer dan pajak lahan 

pada usahatani kopi. 

Klasifikasi jenis biaya tetap dalam usahatani kopi arabika dan usahatani kopi 

robusta diuraikan dalam Tabel berikut : 

Tabel 14. Biaya Tetap Usahatani Kopi Arabika dan Usahatani Kopi Robusta Di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 

No Jenis Biaya Tetap Kopi Arabika Kopi Robusta 

Jumlah Biaya Penyusutan 

1 Sprayer 51.525 43.225 

2 Cangkul 17.600 12.000 

3 Sabit 18.975 12.100 

4 Pajak Lahan 82.500 81.000 

Total 170.600 148.325 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 Berdasarkan Tabel 14, terlihat bahwa rata – rata total biaya penyusutan yang 

dikeluarkan petani kopi arabika di Desa Balassuka selama proses produksi adalah 

sebesar Rp 170.600. dengan biaya penyusutan untuk sprayer sebesar Rp 51.525, untuk 

cangkul sebesar Rp 17.600 dan untuk sabit sebesar Rp 18.975 dalam setahun. 

Sementara itu, terlihat bahwa rata – rata biaya penyusutan yang dikeluarkan oleh petani 

kopi robusta di Desa Balassuka yaitu Rp 148.325. dengan biaya penyusutan untuk 

sprayer sebesar Rp 43.225, untuk cangkul sebesar Rp 12.000 dan untuk sabit sebesar 

Rp 12.100 dalam setahun. 
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Uraian biaya tetap diatas merupakan biaya penyusutan peralatan usahatani kopi 

untuk setiap kali proses produksi. hal ini sejalan dengan pendapat Nuryanti (2017) 

bahwa penyusutan alat adalah termasuk biaya tetap yang dinyatakan dalam satuan 

rupiah persatu kali proses produksi. Besarnya biaya tetap tidak dipengaruhi oleh besar 

kecilnya produksi. 

2. Biaya Variabel 

Biaya variabel merupakan biaya yang jumlahnya tergantung pada produksi 

yang dihasilkan atau biaya yang habis dalam satu kali pakai. Biaya variabel dalam 

usahatani kopi arabika dan kopi robusta adalah biaya yang habis dalam satu tahun 

produksi. Jumlah biaya tidak tetap yang dikeluarkan oleh petani kopi berbeda-beda 

jumlahnya tergantung pada luasnya lahan dan lamanya masa perawatan sampai saat 

panen. Biaya variabel yang dikeluarkan petani kopi di Desa Balassuka terdiri dari biaya 

bibit, biaya pupuk, pestisida, dan biaya tenaga kerja. Untuk lebih jelasnya, berikut 

diuraikan biaya variabel yang dikeluarkan petani kopi arabika dan kopi robusta di Desa 

Balassuka. 
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Tabel 15. Biaya Variabel Usahatani Kopi Arabika dan Usahatani Kopi Robusta Di 

Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 

No Jenis Biaya Variabel Kopi Arabika Kopi Robusta 

Jumlah (RP) 

1 Bibit   5.012.500 2.931.500 

2 Pupuk Kandang 110.000 108.000 

3 Ponska 840.000 728.000 

4 Pestisida 62.500 66.667 

5 Pengolahan lahan 252.000 224.000 

6 Penanaman  244.000 248.000 

7 Pemeliharaan  212.000 196.000 

8 Panen  350.000 355.000 

Total 7.083.000 4.857.167 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 15 terlihat bahwa rata-rata total biaya variabel yang 

dikeluarkan petani kopi arabika di Desa Balassuka selama proses produksi sebesar Rp  

7.083.000 / Ha. Biaya variabel yang dikeluarkan ini adalah biaya bibit, biaya pupuk, 

biaya pestisida dan biaya tenaga kerja. Besar biaya variabel yang dikeluarkan oleh 

petani kopi arabika berdasarkan dengan luas lahannya masing-masing. Biaya terbesar 

yang dikeluarkan oleh petani kopi arabika di Desa Balassuka adalah biaya bibit sebesar 

Rp 5.012.500 / Ha sedangkan biaya terkecil yang dikeluarkan adalah biaya pestisida 

sebesar Rp 62.500. Dalam usahatani kopi arabika di Desa Balassuka menggunakan 

pupuk dari kotoran hewan dan pupuk ponska. Sedangkan untuk pestisida hanya 

menggunakan 1 jenis yaitu regent untuk racun semut namun, mayoritas petani kopi di 

Desa Balassuka tidak menggunakan pestisida tetapi hanya menggunakan pohon 

pelindung seperti pohon sengo dan pohon jati. 

Sementara itu, terlihat bahwa rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan oleh 

petani kopi robusta di Desa Balassuka adalah sebesar Rp 4.857.167 / Ha. Biaya terbesar 
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yang dikeluarkan adalah biaya untuk bibit sebesar Rp 2.931.500 / Ha sedangkan biaya 

terkecil adalah biaya pestisida sebesar Rp 66.667 / Ha. Biaya variabel yang dikeluarkan 

adalah biaya bibit, biaya pestisida, biaya pupuk, dan biaya tenaga kerja. Dalam usaha 

tani kopi robusta di Desa Balassuka pupuk yang digunakan adalah pupuk ponska dan 

kotoran hewan sementara pestisida yang digunakan hanya satu yaitu regent untuk racun 

semut, namun mayoritas tidak menggunakan pestisida. Biaya yang dikeluarkan petani 

kopi ini tergantung dengan berapa luas lahan yang dimilikinya. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian ( Ginting et al., 2017) rata-rata biaya variabel usahatani kopi arabika 

di Desa Suka pertahun mencapai Rp 4.245.877,92. Biaya terbesar adalah biaya variabel 

pestisida, yaitu Rp 2.214.732,47 per tahun atau 52,16% dari total biaya variabel. 

3. Biaya Total 

Biaya total adalah biaya keseluruhan yang dikeluarkan petani dalam proses 

produksinya dan memperoleh sebuah output. Biaya total dapat dihitung dengan 

menggabungkan biaya tetap dan biaya variabel. Besarnya biaya total yang dikeluarkan 

petani kopi arabika dan petani kopi robusta dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel.16 Total Biaya Usahatani Kopi Arabika dan Kopi Robusta di Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

No Uraian Kopi Arabika Kopi Robusta 

 Jumlah (Rp) 

1 Biaya Tetap 170.600 148.325 

2 Biaya Variabel 7.083.000 4.857.167 

Total 7.253.600 5.005.492 

Sumber : Data Diolah,2023 

 Berdasarkan Tabel 16 diatas, terlihat bahwa rata-rata biaya total yang 

dikeluarkan petani kopi arabika di Desa Balassuka adalah sebesar Rp 7.253.600. 
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Jumlah yang paling besar adalah biaya variabel sebesar Rp 7.083.000 sedangkan untuk 

biaya tetap hanya sebesar Rp 170.600. sementara itu terlihat bahwa rata-rata biaya total 

yang dikeluarkan oleh petani kopi robusta di Desa Balassuka adalah sebesar Rp 

5.005.492 selama proses produksi dalam pertahun. Biaya yang paling besar yang 

dikeluarkan adalah biaya variabel sebesar Rp 4.857.167 sedangkan untuk biaya tetap 

yang dikeluarkan sebesar Rp 148.325. hal ini sejalan dengan penelitian Waluwanja 

(2014) menemukan bahwa semakin banyak biaya yang dikeluarkan petani kopi untuk 

pupuk, pestisida, dan peralatan, semakin tinggi pendapatan yang mereka peroleh. 

Namun, penggunaan sarana produksi harus tetap optimal dan efektif, karena 

penggunaan berlebihan justru dapat menurunkan pendapatan petani. Hasil produksi 

yang tinggi dengan biaya sarana produksi yang efisien akan menghasilkan pendapatan 

tertinggi bagi petani kopi. 

5.2.2 Analisis Penerimaan Usahatani Kopi 

Penerimaan adalah seluruh pendapatan yang diperoleh oleh usahatani selama 

satu periode, baik dari penjualan maupun penaksiran kembali. Jumlah produksi dan 

harga jual dapat dikalikan untuk menentukan penerimaan (Suratiyah, 2015). 

Penerimaan merupakan hasil perkalian antar jumlah produksi yang dihasilkan dengan 

harga jual produk. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel berikut : 
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Tabel. 17 Penerimaan Usahatani Kopi Arabika dan Kopi Robusta di Desa Balassuka 

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 

No Jenis kopi Produksi 

(liter) 

Harga 

(Rp/Liter) 

Total (Rp) Rata – rata 

/ Liter 

1 Kopi Arabika 93.500 7.000 654.500.000 32.725.000 

2 Kopi Robusta 77.000 5.000 385.000.000 19.250.000 

 Total  170.500 12.000 1.039.500.000 51.975.000 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 Berdasarkan Tabel 17, menunjukkan bahwa total rata-rata penerimaan 

usahatani kopi arabika dan kopi robusta di Desa Balassuka sebesar Rp 51.975.000. rata-

rata penerimaan untuk Kopi Arabika sebesar Rp 32.725.000 dalam setahun sekali 

panen. Sedangkan untuk rata-rata penerimaan Kopi Robusta sebesar Rp 19.250.000 

dalam setahun dengan sekali panen. Hal ini berasal dari total produksi dari kopi arabika 

sebanyak 93.500 liter dengan harga Rp 7.000/liter dan kopi robusta sebanyak 77.000 

liter dengan harga Rp 5.000/liter. Keuntungan kotor yang didapatkan dari kopi arabika 

yaitu sebesar Rp 654.500.000 sedangkan untuk kopi robusta sebesar Rp 385.000.000. 

Rata-rata penerimaan diatas masih dalam pendapatan kotor sebelum dikurangi dengan 

biaya produksi yang dikeluarkan selama setahun. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Ginting et al., 2017) yang mendapatkan Rata-rata penerimaan per tahun dari usahatani 

kopi arabika di Desa Suka, Kecamatan Tigapanah, Kabupaten Karo dihitung dengan 

mengalikan produksi kopi dengan harga kopi per kilogram. Hasilnya adalah Rp 

22.834.353,24 per tahun. 
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5.2.3 Analisis Pendapatan Usahatani Kopi Arabika dan Usahatani Kopi 

Robusta 

 

Menurut Soekartawi (2016), pendapatan usahatani adalah selisih antara 

penerimaan dan semua biaya. Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi 

yang diperoleh dengan harga jual, dan biaya usahatani adalah semua biaya yang 

dikeluarkan dalam kegiatan usahatani. Pendapatan merupakan selisih antara 

penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan dalam melaksanakan usahatani kopi. 

Pendapatan usahatani kopi arabika dan usahatani kopi robusta di Desa Balassuka dapat 

dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel. 18 Pendapatan Usahatani Kopi Arabika dan Usahatani Kopi Robusta di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 

No Uraian Pendapatan Kopi 

Arabika 

Pendapatan Kopi 

Robusta 

Rata-Rata Total 

1 Penerimaan Usahatani 32.725.000 19.250.000 

2 Biaya Total 7.253.600 5.005.492 

Total 25.471.400 14.244.508 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 Berdasarkan Tabel 18, terlihat bahwa rata-rata total pendapatan usahatani kopi 

arabika di Desa Balassuka yaitu sebesar Rp 25.471.400 dalam sekali panen selama 

setahun. Rata - rata pendapatan total didapatkan dari rata – rata penerimaan usahatani 

kopi arabika sebesar Rp 32.725.000 yang dikurangi dengan rata – rata biaya total 

sebesar Rp 7.253.600 dalam setahun. 

Sementara itu, terlihat bahwa rata-rata total pendapatan usahatani kopi robusta 

di Desa Balassuka adalah sebesar Rp. 14.244.508 dan rata-rata biaya total pengeluaran 

petani selama proses produksi sebesar Rp. 5.005.492 sehingga rata-rata penerimaan 
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pertani kopi robusta di Desa Balassuka adalah sebesar Rp. 19.250.000. Pendapatan 

petani kopi arabika lebih banyak dikarenakan jumlah produksi dan harga jual yang 

lebih tinggi dari kopi robusta. Hal ini terjadi perbedaan pendapatan disebabkan karena 

kopi robusta membutuhkan biaya hampir sama dengan kopi arabika namun harga jual 

rendah sehingga berpengaruh pada pendapatan petani. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan (Liana et al., 2022) mengatakan bahwa pendapatan kopi arabika lebih 

besar dari kopi robusta dikarenakan harga jual dan keuntungan lebih besar dari kopi 

robusta. Harga yang lebih tinggi dengan besar biaya usahatani yang tidak jauh berbeda 

ini mengakibatkan usahatani kopi arabika menghasilkan keuntungan yang lebih besar 

dari usahatani kopi robusta. 

5.3 Analisis Perbandingan Pendapatan Petani Kopi Arabika dan Petani Kopi 

Robusta di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

Teknik analisis komparatif merupakan teknik analisis kuantitatif yang 

digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada  tidaknya perbedaan antar variabel 

atau sampel yang diteliti. Jika ada perbedaan, apakah  signifikan atau hanya kebetulan 

saja. Uji-t sampel independen dapat digunakan untuk analisis komparatif. 

  Uji-t sampel independen adalah uji statistik yang membandingkan rata-rata dua 

kelompok sampel independen.Uji-t sampel independen digunakan untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada pendapatan yang 

diperoleh dari menanam produk  kopi antara kopi arabika dan kopi robusta. Jika t 

hitung > t Tabel maka hipotesis diterima. Berikut hasil uji t sampel independen 

penelitian ini: 
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Tabel. 19 Hasil Uji Independent sample t-test Usahatani Kopi Robusta dan Kopi  

    Arabika di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

No Uraian Mean Std. Deviation Sig t-

hitung 

1 Pendapatan 

Usahatani Kopi 

Arabika 

25938373.2500 12393035.01682 0,002 3,422 

2 Pendapatan 

Usahatani Kopi 

Robusta 

14713469.0500 7851511.44551 0,002 3,422 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 Berdasarkan Tabel 19, terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,002 (<0,05) 

yang artinya terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara petani kopi arabika 

dan petani kopi robusta. Nilai  t – hitung yang didapatkan sebesar 3,422 dan t – Tabel 

yang didapatkan sebesar 2,024 (Terlampir). Sehingga dapat disimpulkan bahwa t – 

hitung > t – Tabel, hal ini dapat diartikan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pendapatan secara signifikan antara petani 

kopi arabika dan petani kopi robusta. Perbedaan pendapatan antara petani kopi arabika 

dan petani kopi robusta berdasarkan t – hitung dan t – Tabel terlihat cukup signifikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alansa et al., 2022) yang 

mendapatkan nilai signifikansi 0,004 (<0,05) dengan nilai t-hitung yang diperoleh lebih 

besar dari t-tabel yaitu 3,082 > 2,019 yang berarti tolak Ho dan terima Ha artinya secara 

uji statistik terdapat perbedaan pendapatan kopi arabika dan kopi robusta yang 

signifikan di Kecamatan Atu Lintang Kabupaten Aceh Tengah. 
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5.4 Analisis Kelayakan Usahatani Kopi Arabika dan Kopi Robusta di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 

Analisis R/C. Menurut Suratiyah (2015), R/C adalah perbandingan antara 

penerimaan dengan biaya total. Pada usahatani kopi arabika dan usahatani kopi robusta 

di daerah penelitian didapat rata-rata nilai R/C Sebagai berikut. 

Tabel. 20 Analisis R/C Usahatani Kopi Arabika dan Usahatani Kopi Robusta di Desa 

Balassuka, Kecamatan Tombolopao, Kabupaten Gowa. 

No Uraian Usahatani Kopi Arabika Usahatani Kopi Robusta 

1 Penerimaan Usahatani 32.725.000 19.250.000 

2 Total Biaya 7.253.600 5.005.492 

R/C Ratio 4,51 3,84 

Sumber : Data Diolah, 2023 

 Tabel 20 menujukkan hasil analisis R/C penerimaan usahatani Kopi arabika di 

Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa sebesar Rp 32.725.000 per 

tahun dengan rata-rata total biaya sebesar Rp 7.253.600 per tahun sehingga 

mendapatkan R/C rationya adalah sebesar 4,51. Hal ini menunjukkan bahwa angka 

tersebut lebih dari 1 yang artinya bahwa usahatani kopi arabika layak untuk diusahakan 

atau menguntungkan. 

Sementara itu, hasil analisis R/C penerimaan usahatani kopi robusta di Desa 

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa sebesar Rp 19.250.000 per tahun 

dengan rata-rata total biaya sebesar Rp 5.005.492 per tahun sehingga mendapatkan R/C 

rationya adalah sebesar 3,84. Hal ini menunjukkan bahwa angkat tersebut lebih dari 1 

yang artinya bahwa usahatani kopi robusta layak untuk diusahakan dan 

menguntungkan. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Ahmad et al., 2018) 

menemukan bahwa R/C ratio 1,90 untuk usahatani kopi arabika  dan usahatani kopi 
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robusta 1,26  di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai layak diusahakan dan 

menguntungkan.  
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Rata-rata pendapatan petani kopi arabika sebesar Rp. 25.471.400 dengan rata-rata 

penerimaan sebesar Rp. 32.725.000 dan rata-rata biaya produksi sebesar Rp. 

7.253.600 sedangkan rata-rata pendapatan petani kopi robusta sebesar Rp. 

14.244.508 dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp. 19.250.000 dan rata-rata 

biaya produksi sebesar Rp. 5.005.492. hal ini disebabkan karna harga kopi arabika 

lebih mahal daripada kopi robusta.  

2.  Kelayakan usahatani kopi arabika dan kopi robusta ditunjukkan oleh hasil analisis 

R/C ratio bahwa usahatani kopi arabika sebesar 4,51 sedangkan R/C ratio 

usahatani kopi robusta sebesar 3,84 sehingga kedua usahatani layak diusahakan di 

Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. 

3.   Perbedaan pendapatan antara usahatani kopi arabika dan usahatani kopi robusta 

terlihat cukup. Hal ini dapat dilihat dari t-hitung 3,422 lebih besar dari t tabel 2,024 

dengan Tingkat kepercayaan 95%. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan uraian penelitian diatas maka diperoleh saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi petani, perlu dilakukan diversifikasi tanaman selain kopi pada lahan petani 

untuk mengurangi risiko gagal panen akibat perubahan iklim maupun serangan 

hama penyakit. 

2. Bagi pemerintah, perlu membangun fasilitas pengolahan biji kopi basah menjadi 

kopi bubuk dan membantu pemasaran produk olahan kopi petani untuk 

meningkatkan nilai tambah bagi petani. 

3. Kepada penelitian selanjutnya, dapat menganalisis lebih dalam aspek pemasaran 

Kopi Robusta dan Kopi Arabika, saluran distribusi pemasarannya, serta akses 

petani terhadap pasar. 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian Kopi Arabika 

KUISIONER 

I. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama Responden :  .......................................  

2. Umur :  ..........................................................  

3. Pendidikan Terakhir :  ...................................  

4. Pekerjaan Pokok :  .........................................  

5. Pekerjaan Sampingan :  .................................  

6. Pengalaman Berusahatani :  .......................... Tahun  

7. Luas Lahan Usahatani :  ................................ Ha  

8. Jumlah tanggungan keluarga : ....................... Orang  

9. Stasus kepemilikan lahan :  ........................... milik sendiri/sewa/milik orang lain 

 

II. PENERIMAAN USAHATANI KOPI ARABIKA 

a). Produksi : ……………………………ton  

b). Harga:…………………………………liter  

 

 

 

 

 

 

 

III. SARANA PRODUKSI   



 

57 
 
 

a). Biaya Bibit 

No Jenis bibit Jumlah bibit Harga Rp/unit Nilai Rp 

     

     

 

b). Biaya Pupuk 

No Jenis Pupuk Jumlah Pupuk Harga Pupuk/Kg Nilai Rp 

     

     

 

c). Biaya Obat-obatan 

No Jenis Pestisida Jumlah Pestisida Harga Rp Nilai Rp 

     

     

 

d) Alat 

No Jenis Alat Jumlah Alat Harga/Unit Nilai Rp 

     

     

 

e) Tenaga Kerja 
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No Jenis Kegiatan Hari Kerja Jam 

Kerja 

Jumlah 

Tk 

Upah 

Rp/Hari 

Nilai Rp 
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian Kopi Robusta 

KUISIONER 

I. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama Responden :  .......................................  

2. Umur :  ..........................................................  

3. Pendidikan Terakhir :  ...................................  

4. Pekerjaan Pokok :  .........................................  

5. Pekerjaan Sampingan :  .................................  

6. Pengalaman Berusahatani :  .......................... Tahun  

7. Luas Lahan Usahatani :  ................................ Ha  

8. Jumlah tanggungan keluarga : ....................... Orang  

9. Stasus kepemilikan lahan :  ........................... milik sendiri/sewa/milik orang lain 

 

II. PENERIMAAN USAHATANI KOPI ROBUSTA 

a). Produksi : ……………………………ton  

b). Harga:…………………………………liter  
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III. SARANA PRODUKSI   

a). Biaya Bibit 

No Jenis bibit Jumlah bibit Harga Rp/unit Nilai Rp 

     

     

 

b). Biaya Pupuk 

No Jenis Pupuk Jumlah Pupuk Harga Pupuk/Kg Nilai Rp 

     

     

 

c). Biaya Obat-obatan 

No Jenis Pestisida Jumlah Pestisida Harga Rp Nilai Rp 

     

     

 

d) Alat 

No Jenis Alat Jumlah Alat Harga/Unit Nilai Rp 
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e) Tenaga Kerja 

No Jenis Kegiatan Hari Kerja Jam 

Kerja 

Jumlah 

Tk 

Upah 

Rp/Hari 

Nilai Rp 
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Lampiran 3. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

Gambar 2. Peta Desa Balassuka
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Lampiran 4. Foto Dokumentasi 

 

Gambar 3. Wawancara Bersama Petani Kopi Arabika Di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa. 

 

Gambar 4. Wawancara Bersama Petani Kopi Robusta Di Desa Balassuka Kecamatan 

Tombolopao Kabupaten Gowa. 
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Gambar 5. Produksi Kopi Robusta 

 

 

 
Gambar 6. Produksi Kopi Arabika 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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